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Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus) Polda Jawa Barat
membongkar praktik pertambangan emas ilegal di wilayah Pongkor, Kabupaten
Bogor. Dalam pengungkapan kasus tersebut, polisi menetapkan empat orang
sebagai tersangka yang diduga terlibat dalam aktivitas penambangan,
pengolahan, hingga penjualan material mengandung emas tanpa izin

resmi. Pengungkapan kasus tersebut disampaikan Kabid Humas Polda Jabar
Kombes Pol Hendra Rochmawan S.I1.K., M.H didampingi Dirkrimsus Polda Jabar
Kombes Pol Wirdhanto Hadicaksono dalam konferensi pers, Kamis

(30/4/2026). Kasus tersebut ditangani berdasarkan Laporan Polisi Nomor
LP/A/22/111/2026/SPKT.DITKRIMSUS/Polda Jawa Barat tertanggal 7 Maret



2026. Kombes Hendra menjelaskan, pengungkapan dilakukan setelah Polisi
melakukan penyelidikan terkait dugaan aktivitas pertambangan ilegal di kawasan
Pongkor, tepatnya di Kecamatan Nanggung dan Kecamatan Leuwiliang,
Kabupaten Bogor. “Pada hari Kamis tanggal 5 Maret 2026 sekitar pukul 12.00
WIB berlokasi di wilayah Pongkor (Kec. Nanggung dan Kec. Leuwiliang) Kab.
Bogor,” ujar Kabid Humas, menjelaskan lokasi dan waktu pengungkapan
perkara. Empat tersangka yang diamankan masing- masing berinisial M warga
Leuwiliang, EM warga Ciampea, MNL warga Nanggung, dan HMA warga
Megamendung, Kabupaten Bogor. Seluruh tersangka diketahui berprofesi
sebagai wiraswasta. Dalam penyelidikan kasus ini, polisi juga memeriksa
sedikitnya 14 orang saksi dan melibatkan ahli pertambangan mineral dan batu
bara dari Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) Provinsi Jawa

Barat. Dirkrimsus Polda Jabar Kombes Pol Wirdhanto Hadicaksono menjelaskan,
para pelaku diduga menjalankan aktivitas penambangan dan pengolahan
material mengandung emas tanpa mengantongi izin usaha pertambangan

(IUP). “Para pelaku menyuplai dan memperjualbelikan tanah/batuan yang
memiliki kandungan emas yang sudah diolah,” katanya. Menurutnya, aktivitas
ilegal tersebut diduga telah berlangsung cukup lama, bahkan sejak tahun 2005
hingga sekarang. Material tanah dan batuan yang mengandung emas disebut
berasal dari wilayah Pongkor sebelum kemudian diolah dan dimurnikan untuk
diperjualbelikan. “Pada hari Kamis tanggal 5 Maret 2026 di wilayah Leuwiliang
Kab. Bogor Ditreskrimsus Polda Jabar telah menangkap pelaku penyuplai dan
pengolah tanah dan batuan yang mengandung emas dan logam mineral lainnya
yang diduga berasal dari wilayah Pongkor Kab. Bogor tanpa dilengkapi dengan
izin usaha pertambangan (IUP) yang diduga sudah berlangsung sejak tahun
2005 s/d sekarang,” ungkap Wirdhanto. la menjelaskan, hasil pengolahan
material tambang ilegal itu kemudian dijual dengan harga bervariasi sesuai kadar
emas yang dihasilkan dan mengikuti harga pasaran emas. “Para pelaku
melakukan kegiatan pengolahan dan pemurnian tanah dan batuan yang diduga
mengandung emas dan logam lainnya yang hasilnya diperjualbelikan dengan
harga bervariasi sesuai dengan kadar dan menyesuaikan harga emas,”

katanya. Dalam praktiknya, emas dengan kadar tertinggi mencapai 24 karat atau
kadar 99,80 persen dijual sekitar Rp2,5 juta per gram saat harga emas logam
mulia berada di kisaran Rp3 juta per gram. Dari pengungkapan kasus tersebut,
polisi menyita sejumlah barang bukti berupa karung lumpur bekas pengolahan
batuan yang mengandung emas, 7,2 gram bilion emas, 88 gram perak hasil
pemurnian atau cukiman, dua unit telepon genggam, timbangan emas, hingga
berbagai peralatan pengolahan dan pemurnian logam. Selain itu, polisi juga
mengamankan buku catatan transaksi jual beli serta 248,7 gram bahan kimia
pijar yang digunakan dalam proses pengolahan emas. Atas perbuatannya, para
tersangka dijerat Pasal 158 dan Pasal 161 Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2020
tentang perubahan atas Undang-Undang Nomor 4 Tahun 2009 tentang
Pertambangan Mineral dan Batubara. “Dengan ancaman hukuman dipidana
penjara paling lama lima tahun dan denda paling banyak Rp100 miliar,”
pungkasnya.



